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Abstrak

Garam merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, Manusia selalu memerlukan garam baik 
untuk keperluan konsumsi ataupun untuk keperluan lainnya, untuk itu manusia selalu berusaha untuk 
mendapatkan garam, baik melalui proses pemanfaatan air laut, maupun dari pemanfaatan tambang-tambang 
garam. Pada tahun 1960an garam terbentuk ditambak secara alami, masyarakat pada umumnya menggunakan 
konsumsi pribadi misalnya seperti kebutuhan dapur,penggaraman ikan (ikan Kering) dan telur ikan bagi para 
nelayan. Lahan di sekitar Lingkungan Barane memungkinkan dibuatnya tambak-tambak garam, oleh karena itu 
daerah tersebut menggunakan dua system tradisonal dan system Thunnel. Proses tersebut sangat sesuai untuk 
daerah seperti Majene yang tidak memiliki cukup areal pantai yang landai dan berlumpur, tetapi memiliki 
banyak tanaman kelapa dan lontar. Dengan pengamatan citra satellit mendata bahwa Analisa potensi 
pengembangan dari pantai barane sampai perbatasan Tinambung. Telah dilakukan survei dan memeriksa data 
pendukungnya untuk pengembangan industri garam rakyat, faktor musim dan jenis tanah dan kualitas air juga 
pengeringan pantai dengan kondisi pasang surut untuk menjamin suplai air laut sangat menentukan. Kabupaten 
Majene bersifat musiman dengan rata-rata 30 MM/tahun pada musim timur/kering, agustus misalnya 30 
MM/bulan, untuk garam rakyat disyaratkan


